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ABSTRAK
Pada pemeriksaan nitrat ini menggunakan sampel air sumur warga RT 68 Kelurahan Sukajaya kota Palembang yang
berdinding tanah sebanyak 4 sampel. Metode yang digunakan pada pemeriksaan ini adalah brusin sulfat dengan
perlakuan penambahan Na2EDTA dan tanpa penambahan Na2EDTA. Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
True Eksperiment dengan rancangan penelitian menggunakan kelompok kontrol (Posttest Only Control Grup
Design). Hasil sampel yang tidak ditambahkan Na2EDTA didapatkan hasil rata-rata sebesar 2,3628 ppm dan hasil
rata-rata yang didapatkan pada perlakuan penambahan Na2EDTA didapatkan nilai 6,9178 ppm. Terdapat perbedaan
hasil pemeriksaan nitrat dengan penambahan Na2EDTA dan tanpa penambahan Na2EDTA. Verifikasi data pada
penelitian ini didapatkan nilai linieritas, LOD dan LOQ, %Recovery dan %RSD masuk dalam batas berketerimaan.
Penelitian dilakukan dengan penambahan dan tanpa perlakuan penambahan Na2EDTA menghasilkan perbedaan
kadar nitrat dalam sampel air sumur.
Kata kunci : Air Sumur, Nitrat, EDTA, Verifikasi Metoda
Abstract
The Nitrate oxide uses a sample of well water of residents RT 68 Sukajaya village of Palembang which has a land
wall of 4 samples. The method used in this examination is brusin sulfate with the addition treatment of Na2EDTA
and without the addition of Na2EDTA. The research was included in the True experiment research type with draft
research using the control group (Posttest Only Control Group Design). Sample results that are not added
Na2EDTA obtained an average result of 2.3628 ppm and the average result obtained in the addition treatment
Na2EDTA obtained a value of 6.9178 ppm. There are differences in nitric examination results with the addition of
Na2EDTA and without Na2EDTA additions. Verification of data on this research obtained the value of Linieritas,
LOD and LOQ,% Recovery and% RSD entered within the limits of the infidelity. Research is done with the addition
and without the added treatment of Na2EDTA produces a difference in nitrate levels in well water samples.
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Air bersih adalah air yang dipergunakan untuk keperluan sehari-hari dan kualitasnya memenuhi persyaratan
kesehatan air bersih yang berlaku [1]. Pengawasan terhadap kualitas air bertujuan untuk mencegah penurunan
kualitas dan penggunaan air yang dapat mengganggu dan membahayakan kesehatan [2].
Air bersih dapat tercemar dengan adanya nitrat dan logam berat yang disebabkan oleh rembesan air ke dalam
tanah sehingga menyebabkan air tanah tercemar. Pencemaran oleh nitrat disebabkan oleh sumber alami nitrat
meliputi batuan beku, drainase tanah dan pelapukan tanaman dan hewan. Nitrat dalam air tanah terjadi secara alami
akibat pencucian tanah. Air bersih juga dapat tercemar logam berat seperti air sumur warga yang dijadikan sebagai
sumber air bersih untuk kebutuhan sehari-hari. Pencemaran logam berat sering ditemukan pada sumur warga di
daerah tempat pembuangan akhir (TPA) yang disebabkan oleh air lindi. kadar logam Pb dalam air harus akurat.
Nitrat merupakan bagian dari siklus nitrogen [3]. Ion Nitrat adalah bentuk stabil dari gabungan nitrogen
dengan oksigen. Peningkatan kadar nitrat dipengaruhi oleh masuknya limbah-limbah domestik dan pertanian yang
banyak mengandung nitrat[4]. Pemeriksaan nitrat dapat terganggu dengan adanya logam berat sehingga dapat
mengakibatkan hasil pemeriksaan tidak akurat [5] sehingga diperlukan penghilangan logam berat pada pemeriksaan
nitrat dengan menggunakan bahan chelating.
Ethylenediamine Tetraacetic (EDTA) adalah Ligan kuat yang dapat mengikat hampir semua logam berat[6].
Logam-logam berat yang dapat dihilangkan dengan menggunakan EDTA antara lain : besi dan tembaga [7]. EDTA
merupakan anion yang mempunyai enam atom donor yang dapat digunakan untuk mengikat sebuah atom logam dan
untuk membentuk kompleks yang stabil dengan membungkus dirinya disekeliling ion logam[8].
Penggunaan EDTA sudah dilakukan oleh Nagaraj P, dengan melakukan preparasi sampel dengan penambahan
EDTA, pada tahap preanalitik sampel yang ditambahkan dengan EDTA kemudian disentrifuge dan hasil endapan
dipisahkan. Pada pemeriksaan kadar Nitrat (NO3-) dengan spektrofotometri UV-Vis secara brusin sulfat, sampel
yang diperiksa tidak terdapat pelakuan penambahan EDTA sebagai senyawa yang mengikat logam berat sesuai SNI
06-2480-1991.
Dari permasalahan tersebut, peneliti bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil pemeriksaan Nitrat (NO3-)





Serbuk kaliun nitrat, KNO3, Larutan campuran brusine sulfat dengan asam sulfanilat, Asam klorida pekat HCl,




a. Pembuatan Larutan Induk Nitrat, NO3-N [2]
Buat larutan induk nitrat 100 mg/L dengan tahapan sebagai berikut :
1. Larutkan 721,8 mg kalium nitrat, KNO3 dengan 100 mL air suling di dalam labu ukur
1000 mL.
2. Tambahkan air suling sampai tanda tera.
b. Pembuatan Larutan Baku Nitrat, NO3-N [2]
Buat larutan baku nitrat dengan tahapan sebagai berikut :
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2 Tambahkan air suling tepat pada tanda tera sehingga di peroleh kadar nitrat-N 0,00; 0,5; 1,0; 2,00; dan 4,00
mg/L
c. Pembuatan larutan EDTA [9]
Timbang Ethylene Diamine Tetra Acetic Acid 5 g di encerkan dengan 100 mL air suling.
Pengujian
Sebelum melakukan pemeriksaan sampel dilakukan pemeriksaan verifikasi metoda dengan memeriksa nilai
Linieritas, LOD dan LOQ, Presisi dan Akurasi [10] kemudian dilakukan pemeriksaan Nitrat dengan penambahan
EDTA dan tanpa penambahan EDTA. Pemeriksaan Nitrat dengan penambahan EDTA, pipet 10 mL benda uji
kemudian masukkan ke dalam labu Erlemeyer 50 mL, pipet 1 mL EDTA 0,13 M [9], homogenkan, kemudian saring
menggunakan kertas saring Whatman no. 42, tambahkan 2 mL larutan NaCl dan 10 mL larutan asam sulfat, aduk
perlahan-lahan dan biarkan dingin, tambahkan 0,50 mL larutan campuran brusin-asam sulfanilat, aduk perlahan-
lahan dan panaskan diatas penangas air pada suhu tidak melebihi 950C selama 20 menit kemudian didinginkan,
masukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometri, baca dan catat serapan-masuknya. Pemeriksaan Nitrat tanpa
penambahan EDTA dilakukan sesuai dengan prosedur SNI 06-2480-1991 Pipet 10 mL benda uji kemudian
masukkan ke dalam labu erlemeyer 50 mL, tambahkan 2 mL larutan NaCl dan 10 mL larutan asam sulfat, aduk
perlahan-lahan dan biarkan sampai dingin, tambahkan 0,50 mL larutan campuran brusin-asam sulfanilat, aduk
perlahan-lahan dan panaskan di atas penangas air pada suhu tidak melebihi 95oC selama 20 menit kemudian
didinginkan, masukkan ke dalam kuvet pada alat spektrofotometri, baca dan catat serapan masuknya
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penentuan verifikasi metode dilakukan uji dalam parameter analisis dari masing-masing
metode, antara lain linearitas, akurasi, presisi, LOD dan LOQ [10] Berikut merupakan hasil verifikasi metode :
Tabel 1. Verifikasi Metoda
Variabel Hasil Syarat keberterimaan Kesimpulan
Linieritas 0,9965 r ≥ 0,995 Memenuhi syarat
LOD 0,0392 Hasil sampel diatas nilai
LOD
Memenuhi syarat
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Gambar 1 Hasil Pemeriksaan Sampel
Berdasarkan hasil pemeriksaan ke empat sampel air sumur dengan perlakuan penambahan EDTA dan tanpa
penambahan EDTA menggunakan Spektrofotometi UV-Vis dengan metode brusin sulfat memiliki nilai hasil yang
diperoleh berbeda tetapi masih berada dibawah batas maksimum yang telah ditetapkan oleh Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 sebesar 10 mg/L.
Hasil pengukuran verifikasi metoda pada pemeriksaan nitrat menggunakan alat spektrofotometri dapat
dipercaya, karena hasil linieritas, LOD & LOQ, %Recovery, %RSD berada dalam rentang yang ditetapkan. Hasil uji
normalitas didapatkan bahwa data terdistirbusi normal dengan nilai sig>0,05 kemudian diuji menggunakan Paired
Sampel T-Test dan didapatkan nilai Sig.(2-tailed) lebih kecil dari 0,05.
Penelitian yang telah dilakukan dengan perlakuan ditambahkan Na2EDTA dan tanpa ditambahkan Na2EDTA,
sebelum melakukan pemeriksaan dilakukan pembuatan larutan Na2EDTA dengan kadar 0.13 M. Hasil yang
didapatkan pada pemeriksaan ini terdapat kenaikan nilai Nitrat yang diperiksa sebelum ditambahkan Na2EDTA dan
sesudah ditambahkan Na2EDTA dengan hasi pemeriksaan nitrat tanpa ditambahkan Na2EDTA didapatkan hasil
berturut-turut sebesar 2,0236 ppm, 2,1883 ppm, 0,6668 ppm dan 4,5727 ppm dan hasil yang didapatkan pada
perlakuan penambahan Na2EDTA didapatkan nilai berturut-turut sebesar 2,6251 ppm, 3,3971 ppm, 2,3373 ppm dan
5,4762 ppm. Faktor Air hujan juga dapat mempengaruhi hasil pemeriksaan kimia pada air sumur [11].
EDTA secara luas digunakan untuk menghilangkan kation logam [6]. Logam yang dapat dihilangkan dengan
menggunakan EDTA adalah Timbal dan Besi [7], Reaksi-reaksi antara EDTA dapat dilihat pada persamaan sebagai
berikut :
Menurut Zhang et al., 2018 EDTA mengikat kation Ca2+ melalui mekanisme seperti berikut :
Ca2+ + H2Y2- CaY2-+ 2H+ ………………………………………1
Selain pada Ca2+ EDTA juga dapat mengikat kation Mg2+ dengan mekanisme seperti berikut [13]
Me2+ + H2Y2 MeY2- + 2H+……………………………………2
Kation-kation pengganggu yang berada dalam air mempengaruhi pemeriksaan nitrat. Kation pengganggu dapat
dihilangkan dengan adanya perlakuan pengikatan kation pengganggu menggunakan Na2EDTA maka diharapkan




Perbedaan Hasil Pemeriksaan Nitrat (NO3) dengan Penambahan EDTA dan Tanpa Penambahan EDTA
Metode Brusin Sulfat
Prosiding Seminar Nasional II Hasil Litbangyasa Industri




1. Konsentrasi hasil pemeriksaan sampel Nitrat tanpa ditambahkan Na2EDTA didapatkan nilai mean sebesar
2,3628 ppm
2. Konsentrasi hasil pemeriksaan sampel Nitrat dengan dilakukan penambahan Na2EDTA didapatkan nilai mean
sebesar 3,4589 ppm
3. Nilai Sig (2-tailed) didapatkan nilai 0,017, pada hasil yang didapatkan nilai lebih kecil dari 0,05 sehingga
terdapat Perbedaan Hasil pada Pemeriksaan Nitrat Dengan perlakuan Penambahan Na2EDTA Dan Tanpa
Penambahan Na2EDTA.
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